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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 3.75

INDEXES 21-Jul 22-Jul % 

IHSG 6340.02 6334.48 (0.09)

LQ45 636.64 632.55 (0.64)

S&P 500 7509.20 7498.96 (0.14)

DOW JONES 52224.64 52218.58 (0.01)

NASDAQ 25837.21 25690.90 (0.57)

FTSE 100 10585.91 10716.97 1.24 

HANG SENG 25132.29 24892.66 (0.95)

SHANGHAI 3864.37 3867.03 0.07 

NIKKEI 225 66232.19 66115.60 (0.18)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 22-Jul 23-Jul %

USD/IDR 17960 17940 (0.11)

EUR/IDR 20501 20457 (0.22)

GBP/IDR 24129 24013 (0.48)

AUD/IDR 12588 12572 (0.13)

NZD/IDR 10541 10461 (0.76)

SGD/IDR 13910 13881 (0.20)

CNY/IDR 2654 2650 (0.15)

JPY/IDR 110.52 109.95 (0.52)

EUR/USD 1.1415 1.1403 (0.11)

GBP/USD 1.3435 1.3385 (0.37)

AUD/USD 0.7009 0.7008 (0.01)

NZD/USD 0.5869 0.5831 (0.65)

BONDS 21-Jul 22-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.29 7.30 0.14 

INA 10 YR 
(USD)

5.57 5.61 0.75 

UST 10 YR 4.63 4.65 0.57 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.34% 0.44%

U.S 3.50% -0.40%

Global 

Dow Jones turun 6,06 poin, atau 0,01%. S&P 500 turun 0,14%, dan Nasdaq Composite yang didominasi

saham teknologi turun 0,57%. Pasar Asia-Pasifik dibuka lebih tinggi pada hari Kamis, dengan Nikkei 225

Jepang naik 0,55%. Kospi Korea Selatan naik 2,3% saat pembukaan. Indeks acuan Australia S&P/ASX 200 naik

0,72%. Para investor mengawasi harga minyak, yang naik pada hari Rabu setelah AS melancarkan serangan

udara putaran kedua terhadap Iran. Harga minyak naik setelah sebuah kapal tanker dihantam oleh proyektil

tak dikenal di lepas pantai Arab Saudi dan Presiden AS Donald Trump mengancam akan membom

infrastruktur Iran sebagai tanggapan atas serangan apa pun terhadap kapal yang melintasi Selat Hormuz.

Kontrak berjangka minyak mentah Brent untuk pengiriman September naik 2% menjadi $95,99 per barel.

Kontrak berjangka minyak mentah West Texas Intermediate AS naik sekitar 1,7% menjadi $88,27 per barel.

Pada hari Kamis, para investor juga menantikan pengumuman pendapatan. Dow, American Airlines, T-

Mobile, Union Pacific, dan Norfolk Southern akan mengumumkan pendapatan mereka sebelum pembukaan

pasar. Intel akan melaporkan hasilnya setelah pasar tutup.

Domestik 

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-22 Juli 2026 memutuskan untuk mempertahankan

BI-Rate sebesar 5,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 4,75% dan suku bunga Lending Facility sebesar

6,50%. Bank Indonesia memperluas kebijakan insentif dan sejumlah kebijakan lain untuk meningkatkan

aliran masuk investasi portofolio asing dan memperkuat stabilitas nilai tukar rupiah, mempercepat

pendalaman pasar uang dan pasar valas, serta meningkatkan likuiditas dan mengurangi segmentasi

likuiditas di pasar uang dan perbankan. Keputusan BI-Rate dan kebijakan lain dimaksud merupakan bagian

terintegrasi Bank Indonesia yang tetap konsisten untuk semakin memperkuat stabilitas nilai tukar rupiah di

tengah tetap tingginya ketidakpastian global, serta untuk mempertahankan inflasi pada tahun 2026 dan

2027 berada dalam kisaran sasaran 2,5±1% yang ditetapkan Pemerintah.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Hari ini USD/IDR diperkirakan akan berada di kisaran 17.880-17.980. Pasar obligasi Indonesia tidak

mengalami banyak pergerakan paska pengumuman BI mempertahankan acuan suku bunga di level 5,75%.

Seri acuan tercatat memiliki likuiditas tinggi di pasar sekunder berkat lelang. Imbal hasil seri 5 tahun FR109

naik 3 bps menyentuh level support di 7,25%. Di sisi lain, tidak banyak aktivitas perdagangan pada seri 10

tahun dan seri tenor panjang lainnya juga relatif stabil. Namun berbeda halnya dengan FR105, permintaan

terhadap obligasi tenor sangat panjang meningkat didorong oleh investor ritel.

GDP Growth Rate QoQ & YoY Adv Q2 0.6% & 3.7% 1.8% & 3.5% 0.7% & 3.5%

CBI Business Optimism Index Q3 -65 -40

Deposit Facility Rate 2.25% 2.25%

ECB Interest Rate Decision 2.40% 2.4%

Initial Jobless Claims JUL/18 208K 210.0K

Consumer Confidence Flash JUL -17.7 -17.6

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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